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ABSTRAK

Hidayat, Rizal Aulia. 2021. Uji Sensistivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Umbi
Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) Terhadap Pertumbuhan
Bakteri Acinetobacter baumannii Secara In Vitro.Tugas Akhir, Program
Studi  Kedokteran  Fakultas Kedokteran, — Universitas = Brawijaya.
Pembimbing: (1) Prof. Dr. dr. Noorhamdani A.S., Sp.MK(K); (2) Dr. dr.
Setyawati Soeharto, M. Kes.

Ventilator-Associated Pneumonia (VAP) merupakan penyakit infeksi nosokomial
yang sering terjadi pada pasien dengan kondisi kritis dan memiliki angka mortalitas
yang tinggi. Salah satu bakteri penyebab dari penyakit ini adalah Acinetobacter
baumannii yang saat ini diketahui memilki resistensi terhadap berbagai antibiotik,
contohnya carbapenem. Cara alternatif yang dapat digunakan untuk menangani
penyakit VAP adalah dengan menggunakan tanaman herbal. Umbi bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) merupakan tanaman yang memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tannin, alkaloid dan polifenol yang
diketahui dapat menjadi agen antibakteri. Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah true experimental post-test only control group untuk
mengetahui ada atau tidaknya aktivitas antibakteri ekstrak etanol umbi bawang
dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr)terhadap bakteri Acinetobacter baumannii
secara in vitro. Pada penelitian ini digunakan metode difusi sumuran
menggunakan ekstrak dengan 7 konsentrasi berbeda dan diulang sebanyak 4 kali.
Zona hambat yang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong satuan
milimeter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol umbi
bawang dayak dapat membentuk zona hambat yang di sekitar lubang sumuran.
Hasil uji nonparametrik Kruskal-Wallis menunjukkan menunjukkan nilai (p = 0,000)
yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara rerata pemberian tiap
konsentrasi ekstrak dengan zona hambat yang terbentuk. Uji korelasi Spearman
menunjukkan nilai (p=0,144, r=0,848) yang menandakan hubungan berkorelasi
kuat namun tidak signifikan antara pemberian ekstrak etanol umbi bawang dayak
dengan terbentuknya zona hambat. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Acinetobacter baumannii secara in vitro.
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ABSTRACT

Hidayat, Rizal Aulia. 2021. Antibacterial Activity of Ethanolic Extract of Dayak
Onion  bulbs (Eleutherine palmifolia  (L.) Merr) against Bacteria
Acinetobacter baumannii In Vitro. Final Assignment, Medical Doctor,
Faculty of Medicine, Brawijaya University. Supervisors: (1) Prof. Dr. dr.
Noorhamdani A.S., Sp.MK(K); (2) Dr. dr. Setyawati Soeharto, M. Kes.

Ventilator-Associated Pneumonia (VAP) is a nosocomial infectious disease that
often occurs in critically ill patients and has a high mortality rate. The bacteria
causing this disease is Acinetobacter baumannii which is known to have resistance
to various antibiotics, such as carbapenem. Therefore, treatment using herbal
plants can be an alternative to treat VAP. Dayak onions bulbs (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr) is _a plant that contains secondary metabolites compounds
such as flavonoids, tannins, alkaloids and polyphenols which are known to be
antibacterial agents. The research design used in this study was a true
experimental post-test-only control group to determine whether or not there was
an antibacterial activity of Eleutherine palmifolia (L.) Merr extract against
Acinetobacter baumannii in vitro. In this study, the well diffusion method was used
using extracts with 7 different concentrations using 96% ethanol as solvent and
repeated 4 times. Inhibition zones were measured using a millimeter caliper.
Results showed that administration of ethanol extract of Eleutherine palmifolia (L.)
Merr could form inhibition zones around the wells. Kruskal-Wallis nonparametric
test showed (p=0,000), which means that there was a significant difference
between the average administration of each extract concentration and the
formation of inhibition zones. Spearman correlation test showed (p=0,144,
r=0,848) which indicated strongly correlated but not significant relationship
between the administration of ethanol extract of Eleutherine palmifolia (L.) Merr.
and the formation of inhibition zones. Therefore, it can be concluded that ethanol
extract of Eleutherine palmifolia (L.) Merr. has antibacterial activity against
Acinetobacter baumannii in vitro.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi - nosokomial atau healthcare-associated infections merupakan
infeksi yang terjadi pada pasien yang sedang menjalani perawatan di rumah sakit
(Khan et al., 2016). Infeksi ini baru akan timbul dalam waktu sekurang-kurangnya
3 x 24 jam sejak mulai dirawat dan bukan pada infeksi kelanjutan perawatan
sebelumnya (Nugraheni et al., 2012). Menurut WHO, sekitar 15% dari pasien yang
dirawat mengalami infeksi nososkomial. Hal ini disebabkan karena pasien terpapar
oleh patogen melalui faktor lingkungan, petugas kesehatan dan pasien lain yang
terinfeksi (Khan et al., 2016). Salah satu penyakit infeksi nosokomial yang terjadi

di Indonesia adalah ventilator-associated pneumonia (VAP).

Ventilator-Associated Pneumonia (VAP) merupakan penyakit infeksi
nosokomial yang paling sering ditemui di unit perawatan intensif (UPI). VAP
didefinisikan  sebagai pneumonia yang terjadi setelah 48 jam atau lebih
penggunaan  ventilator mekanik diberikan. Insiden VAP pada pasien yang
mendapat ventilasi mekanik sekitar 22,8% dan pasien yang mendapat ventilasi
mekanik menyumbang sebanyak 86% dari kasus infeksi nosokomial. Meskipun
belum ada penelitian mengenai jumlah pasti kejadian VAP di Indonesia, namun

berdasarkan kepustakaan luar negeri diperoleh data bahwa kejadian VAP cukup

=

tinggi, bervariasi antara 9-27% dan angka kematiannya bisa melebihi 50%

(Rahman et al., 2011).
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yang sering terjadi pada pasien dengan kondisi kritis, dengan tingkat mortalitas
yang tinggi, sekitar 33-50%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada
tahun 2013 di sebuah rumah sakit di Kota Sfax, Tunisia, menyatakan bahwa 29,4%
pasien dengan VAP disebabkan oleh Acinetobacter baumannii, yang merupakan
bakteri endemik dari Afrika Utara dan Timur Tengah (Chaari et al., 2013). Sebagai
patogen, Acinetobacter baumannii secara spesifik menginfeksi jaringan yang
lembab sepeti membran mukosa atau area kulit yang tak terlindungi. Kulit dan
jaringan lunak yang terinfeksi oleh Acinetobacter baumannii pada awalnya akan
muncul seperti tampilan peau d’orange (gambaran mirip seperti kulit jeruk) yang
diikuti dengainitampilanisiaﬁdapaper—like (mirip seperﬁamplas) yéﬁg pada akhirnya
akan timbul vesikel (Howard et al., 2012). Beberapa manifestasi klinis yang dapat
ditimbulkan oleh infeksi Acinetobacter baumannii adalah Ventilator-associated
pneumonia, community-acquired pneumonia, traumatic battlefield and other
wounds, infeksi aliran darah, infeksi saluran kencing, meningitis, dan manifetasi

klinis lainnya (Peleg et al., 2008).

Acinetobacter baumannii merupakan bakteri gram negatif berbentuk
batang yang bersifat aerobic, pleomorphic, non-motile, non-fermenting, catalase-
positif dan oxidase-negatif. Acinetobacter baumannii memiliki angka insiden tinggi
pada pasien dengan immunocompromised, terutama pada pasien yang dirawat di
rumah sakit dalam waktu yang lama (Howard et al., 2012). Kemampuan hidup
Acinetobacter baumannii pada berbagai keadaan dikombinasikan dengan

resistensi intrinsiknya terhadap banyak agen antibakteri, berkontribusi pada

=

ketahanan mikroorganisme dan memungkinkannya untuk menyebar di lingkungan

rumah sakit (Mahdani et al., 2018). Salah satu mekanisme pertahanan dari
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Acinetobacter baumannii adalah carbapenem-hydrolyzing beta-lactamase enzyme
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seperti OXA carbapenemase dan metalo-betalaktamase (MBL) yang membuat
bakteri ini resistensi terhadap beberapa golongan obat seperti penilsilin,
sefalosporin, monobactam dan karbapenem (Dharmawan and Layanto, 2018).
Bentuk mekanisme lain dari bakteri Acinetobacter baumannii adalah dapat
membentuk biofilm pada permukaan yang berbeda-beda seperti stainless steel,
polystyrene dan polycarbonate dimana bahan-bahan tersebut sering dijumpai
pada alat-alat medis. Dengan terbentuknya biofilm, bakteri ini memiliki
perlindungan lebih terhadap antibiotik, sel imun pasien dan kondisi lingkungan
yang tidak mendukung (Eze et al., 2021). Dengan beberapa mekanisme resistensi
yang dimiliki oleh bakteri Acinetobacter baumannii,Tnembuat bakteri ini resisten
terhadap beberapa golongan antibiotik yang menyebabkan pemilihan antibiotik
yang diberikan pada pasien menjadi terbatas. Contoh antibiotik yang masih sensitif
terhadap Acinetobacter baumannii adalah golongan polymyxin dan tetrasiklin.
Akan tetapi, golongan antibiotik tersebut dinilai kurang efektif dan lebih
menimbulkan efek samping dalam mengobati pasien infeksi Acinetobacter

baumannii (Rello et al., 2018).

Untuk pengobatan VAP yang diakibatkan oleh Acinetobacter baumannii
bisa diberikan antibiotik yang masih sensitif terhadap Acinetobacter baumannii,
akan tetapi, pilihan antibiotik cukup terbatas dikarenakan sifatnya yang resisten
akibat dari pemberian yang tidak sesuai (Jean et al., 2020). Adanya resisten
terhadap beberapa golongan obat antibiotik tersebut akan menghambat

tercapainya hasil pengobatan yang optimal dan pengontrolan terhadap

=

patogenitas bakteri. Untuk mengurangi masalah tersebut, maka perlu

dipertimbangkan pengobatan alternatif yaitu dengan penggunaan tumbuh-
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tumbuhan di sekitar kita (Salima,2015). Pemanfaatan tumbuhan obat memiliki
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keunggulan yaitu murah, mudah dalam pembuatan, efektif dengan efek samping
yang lebih sedikit selama pengobatan, tidak berbahaya dan tidak menimbulkan
masalah lingkungan. Penggunaan pelarut alkohol menghasilkan efisiensi yang
lebih tinggi dalam mengekstraksi metabolit bioaktif sekunder pada tanaman

dibandingkan dengan metode ekstraksi air (Munaeni et al., 2017).

Salah satu tanaman yang dilaporkan memiliki aktivitas daya hambat bakteri
yang tinggi adalah bawang dayak (Eleuthherine palmifolia (L) Merr.) (Armanda et

al., 2017).

Bawang dayak (Eleuthherine palmifolia (L) Merr.) merupakan tanaman
yang banyak tumbuh di Pulau Kalimantan. Masyarakat lokal biasa menggunakan
tanaman bawang dayak sebagai obat-obatan tradisional untuk penyakit seperti
diabetes, stroke, darah tinggi, disentri dan penyakit-penyakit lainnya (Mahmudah
et al.,, 2019). Ekstrak bawang dayak dari hasil skrining fitokimia diketahui
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, tanin, saponin,
flavonoid, triterpenoid, antrakuinon, naftoquinon, dan steroid. Bawang dayak telah
terbukti memiliki aktivitas antioksidan, antimitotik, dan antijamur (Mahmudah et al.,
2019). Senyawa metabolit sekunder pada bawang umbi dayak (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr) seperti fenol dan flavonoid menyebabkan bawang dayak dapat

berperan sebagai agen antibakteri. Metabolit sekunder sebagai antibakteri dapat

mempengaruhi sel mikroba dengan beberapa cara berbeda (Fransira et al., 2019).

Beberapa penelitian telah melaporkan efektivitas ekstrak etanol bawang

=

Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) terhadap berbagai bakteri seperti

Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus dan Streptococcus
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pyogenes. Pada penelitian tersebut aktivitas antibakteri ekstrak etanol bawang
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dayak terhadap Salmonella typhi diuji menggunakan metode difusi cakram pada
media Mueller Hinton dan hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol bawang
dayak memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi dengan

terbentuknya zona hambat pada media Mueller Hinton (Warsiti et al., 2018).

Penggunaan ekstrak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dengan pelarut Etil
asetat, Kloroform, Butanol, Etanol, dan Aqueous mampu menghambat bakteri
gram negatif (Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Pseudomonas
fluorescens, Shigella boydii, Shigella dysentriae, Shigella flexneri, Salmonella
typhimurium, Shigella sonnei, Vibrio alginolyticus, Vibrio cholerae) dan bakteri
gram positif  (Bacillus brevis, Bacillus subtilis, Bacillus licheniformis,

Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis) (Munaeni et al., 2017).

Berdasarkan pemaparan di atas, bisa diketahui bahwa infeksi dari

Acinetobacter baumannii dapat menyebabkan infeksi nosokomial dengan angka
mortalitas yang cukup tinggi dan Acinetobacter baumannii menunjukkan resistensi
terhadap beberapa antibiotik yang dapat menghambat tercapainya hasil yang
optimal dalam pengobatan. Di sisi lain, beberapa penelitan menunjukkan ekstak
etanol umbi bawang dayak bawang dayak Eleuthherine palmifolia (L) Merr memiliki
efek antibakteri terhadap beberapa bakteri seperti Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa dan Salmonella typhi. Sampai saat ini belum ada penelitian mengenai
efektivitas ekstrak tanaman tersebut terhadap bakteri Acinetobacter baumannii,

oleh karena itu dilakukan penelitian terkait sensitivitas ekstrak bawang dayak

=

(Eleuthherine palmifolia (L) Merr) dalam menghambat pertumbuhan bakteri

Acinetobacter baumanni.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini ditujukan untuk

menjawab rumusan masalah sebagai berikut :

Apakah ekstrak bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) memiliki efek

sebagai antibakteri terhadap bakteri Acinetobacter baumannii secara in vitro?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Membuktikan bahwa ekstrak etanol bawang Dayak (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr) memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Acinetobacter

baumannii secara in vitro.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. -Untuk mengetahui - konsentrasi- ekstrak etanol bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia- (L.) Merr) yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Acinetobacter baumannii.
2. Untuk mengetahui hubungan konsentrasi ekstrak etanol bawang
Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dengan pertumbuhan bakteri

Acinetobacter baumannii.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis
1. Dapat memberikan informasi ilmiah untuk menambah ilmu
pengetahuan dalam bidang kesehatan mengenai potensi bawang
Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) sebagai antibakteri terhadap

bakteri Acinetobacter baumannii.



2. Dapat digunakan sebagai dasar teori untuk mengembangkan
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penelitian dari khasiat bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr)

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif dari bahan alami untuk

infeksi bakteri Acinetobacter baumannii.
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2.1 Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.)

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) merupakan tanaman yang
sering tumbuh di wilayah sekitar Kalimantan dan Malaysia. Tanaman ini memiliki
nama-nama lain di sekitar Indonesia seperti bawang sabrang, bawang hantu, dan
bawang arab (Prayitno et al., 2018). Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.)
Merr.) dianggap memiliki daya magis oleh Suku Dayak dan digunakan sebagai
obat tradisional. Untuk pengambilan tanaman ini pun harus disertai dengan mantra
dan jampi-jampi dan hanya boleh dilakukan oleh orang-orang yang dianggap
manjur dalam mengambil obat dari alam (Sirhi et al., 2017). Tanaman ini memiliki
daun berwarna hijau muda dengan umbi yang berwarna seperti bawang bombay
merah dan tidak memiliki bau. Umbi bawang dayak memiliki beberapa senyawa
seperti flavonoid, saponin, tannin, dan beberapa senyawa fenolik yang dapat

digunakan sebagai agen antibakteri (Fransira et al., 2019).

2.1.1 Taksonomi
Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) berdasarkan taksonomi

tumbuhan digolongkan sebaga berikut

E Kingdom : Plantae
o
e Subkingdom : Tracheobinota
:’% Superdivision : Spermatophyta
;CQ Division : Magnoliophyta



https://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Plantae
https://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Spermatophyta
https://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Magnoliophyta
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= Class . Liliopsida
S
Subclass > Lilidae
Order : Liliales
Genus : Eleutherine
Family : Sapindaceae
Species . Eleutherine palmifolia (L.) Merr. (Prayitno et al., 2018)

2.1.2 Morfologi

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) yang juga dikenal sebagai
bawang tiwé{ merupe;kér; tanaman sejenis bawagg-bawang;at}m yang tumbuh
berumpun, berbatang basah dan tingginya bisa mencapai 50 cm. Umbi tanaman
ini berwarna merah berbentuk bulat seperti telur dan tidak berbau. Bawang dayak
(Eleutherine_palmifolia (L.) Merr.)_memiliki bunga majemuk yang berwarna putih
yang tumbuh di ujung batang yang berbentuk slindris dengan panjang + 40 cm.
Kelopak tanaman terdiri dari dua daun kelopak berwarna hijau kekuningan dan
mahkota berwarna putih kekuningan dengan panjang £ 5 mm yang terdiri dari
empat daun mahkota dan memiliki akar serabut berwarna coklat muda (Naspiah
et al., 2014). Tanaman bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) memilki

daun yang memilki bentuk seperti pita, berwarna hijau, tepi daun rata, dan pada

kedua ujung daun berbentuk runcing (Sirhi et al., 2017).
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Gambar 2.1 Morfologi Tanaman Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.)
Merr.): a. Tumbuhan; b. Umbi (Puspadewi et al., 2013)

2.1.3 Persebaran

Bawair;g dayak Eléléutherine palmifolia (L.) Me;.) merupakén tanaman yang
banyak dijumpai di sekitar Pulau Kalimantan, tepatnya di dekat tempat Suku Dayak
tinggal. Pada awalnya, tanaman ini berasal dari Amerika Selatan. Kemudian,
tanaman ini_banyak dibudidayakan di berbagai daerah seperti Afrika, Malaysia,
Indonesia (Kalimantan dan Jawa Barat) dan Filipina (Luzon, Leyte, Negros, dan
Mindanao) (Febrinda et al., 2014). Bawang dayak dapat ditemukan di daerah yang
memilki ketinggian 600- 1500 m di atas permukaan laut. Karena masa panen yang
tidak tergantung musim, bawang dayak merupakan tanaman yang mudah
dibudidayakan dan pemanenan bisa dilakukan 2-3 bulan setelah masa tanam
(Prayitno et al., 2018). Selain masa panen yang tidak tergantung musim, hal-hal
yang memudahkan dalam membudidayakan bawang dayak adalah kemampuan
adaptasi yang baik dengan berbagai tipe tanah dan dapat dipanen dan

diperbanyak dalam wakru singkat, sehingga tanaman ini mudah dikembangkan

untuk skala industri (Naspiah et al., 2014).
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2.1.4 Kandungan Kimiawi

Bawang dayak memiliki beberapa senyawa yang memiliku beberapa
kandungan senyawa kimia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Han et al
(2013), beberapa isolasi fraksi kloroform, etil asetat dan air terhadap ekstrak
methanol umbi bawang dayak didapatkan sebanyak 15 senyawa. Beberapa
contoh senyawa tersebut adalah letuonin, dihidro-eleutherinol, eleuterinosida A,
isoeleuterine dan isoeleuterol. Senyawa luteonin diketahui mampu bekerja
sebagai antiinflamasi dengan cara menekan ekspresi protein iNOS (induced Nitric
Oxide Sinthase) sehingga menghambat produksi NO. Ekstrak ethanol bawang
dayak diketahui jugaf memiliki kemampuan antikanker karena mengandung
senyawa dihidro-eleutherinol yang mampu mengahambat proliferasi sel K562 (sel
eritroleukimia manusia). Suatu percobaan yang dilakukan oleh Saleh (2010) untuk
membuktikan efek hipoglikemia ekstrak bawang dayak secara oral pada tikus
jantan. Hasilnya terdapat penurunan gula darah pada dosis 50 mg/kgBB. Aktivitas
ini disebabkan oleh senyawa eleuterinosida A yang dapat menghambat enzim a-
glukosidase yang berfungsi sebagai pengurai polisakarida menjadi monosakarida.
Senyawa isoeleuterin dan isoeleuterol memiliki potensi sebagai antivirus dengan
kemampuannya menghambat replikasi HIV. Kedua senyawa tersebut juga
memiliki kemampuan antihipertensi. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan aliran

koronaria pada hati guinea pig (Prayitno et al., 2018).

2.1.5 Manfaat dan Kegunaan

=

Bawang dayak secara temurun telah digunakan oleh Suku Dayak sebagai

tanaman obat, dengan cara mengonsumsi 2 umbi 3 kali sehari atau bisa juga
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dengan merebus 10 umbi bawang dayak dengan 3 gelas air sehingga tersisa 1%
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gelas, diminum %2 gelas 3 kali sehari. Tanaman ini secara empirik dapat digunakan
sebagai obat kanker dengan cara mengeringkan umbi dan mengunyahnya.
Tanaman ini juga dapat digunakan sebagai fitoterapi dalam bentuk teh untuk
mengobati diare karena amoeba. Umbi bawang dayak memiliki khasiat seperti
seperti radang, tumor, disentri, penyakit kuning, gangguan seksual, sakit
pinggang, pegal-pegal, gondok, bronkhitis dan berbagai macam penyakit lainnya.
Daun bawang dayak dapat digunakan sebagai obat bagi wanita nifas. Bawang
dayak juga cocok digunakan sebagai obat luar untuk penyakit bisul. Kandungan
yang terdapat pada bawang dayak seperti eleutherolm eleutherin dan isoeleutherin
digunakan dalam pemt;dafan obat untuk angina pektgris. Senya\;v:a naphtoquinone
yang juga terdapat tanaman ini juga berfungsi sebagai antibiotik, antivirus,

antiinflamasi, antiproliferasi dan berefek sitotoksik (Naspiah et al., 2014).

2.1.6 Kandungan Zat Aktif Tumbuhan Umbi Bawang Dayak Bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.)

Pada penapisan fitokimia umbi Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.)
Merr.) dari simplisia dan ekstrak umbi bawang dayak didapatkan beberapa
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, kuinon, polifenol, steroid,
triterpenoid, monoterpenoid, seskuiterpen dan tannin. Dari beberapa kandungan
tersebut, terdapat beberapa senyawa metabolit sekunder yang merupakan agen
antibakteri seperti, Flavonoid, alkaloid, tannin dan polifenol (Tamal and Aryanto,

2020). Flavonoid merupakan senyawa dengan golongan terbesar dari senyawa

=

fenol yang secara efektif meghambat pertumbuhan dari virus, bakteri dan jamur.

Sebagai agen antibakteri, senyawa ini menghambat sintesis dari asam nukleat,
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fungsi membran sel dan metabolism energi. Mekanisme antibakteri yang
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disebabkan oleh alkaloid adalah menghambat sintesis dari sel yang
mengakibatkan lisis (Harlita et al., 2018). Pada senyawa tannin, mekanisme
antibakteri yang terjadi yaitu mengikat ion besi yang dibutuhkan oleh bakteri untuk

mereduksi precursor ribonukelotida DNA (Ngajow et al., 2013).

Senyawa polifenol merupakan senyawa yang memiliki tanda khas yaitu
memeliki banyak gugus fenol. Polifenol, sebagai agen antibakteri, memiliki
mekanisme berupa toksin dalam protoplasma yang merusak dan menembus
dinding sel serta mengendapkan protein sel bakteri. Polifenol juga mampu
menginaktifasikan enzim esensial dalam sel meskipun dalam konsentrasi yang

sangat rendah (Rosidah et al., 2014).

2.2 Acinetobacter baumannii B -

Acinetobacter baumannii merupakan bakteri yang awalnya dianggap memiliki
tingkat virulensi yang rendah dan rentan terhadap sejumlah agen antibakteri. Akan
tetapi, saat ini merupakan salah satu bakteri yang paling mengancam dan susah
untuk dikontrol dan diobati karena sifatnya yang resisten terhadap beberapa
antibiotik. Bakteri ini mampu-hidup di lingkungan kering maupun lembab dan
mampu membentuk biofilm yang membantu dalam perlekatan bakteri dengan
jaringan tubuh dan lingkungan sekitar. Dengan mekanisme resistensi yang dimiliki

bakteri “ini, menyebakan penyebaran Acinetobacter baumannii di lingkungan

rumah sakit dan ICU di seluruh dunia, khususnya di Eropa. Pemilihan pengobatan

=

antibiotik pada Acinetobacter baumannii terbatas diakibatkan oleh sifatnya yang

resisten. Hal ini dapat berpengaruh pada perjalanan penyakit dan outcome pasien
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(Ciginskiené et al., 2019).
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2.2.1 Epidemiologi

Acinetobacter baumannii yang merupakan bakteri penyebab Ventilator-associated
pneumonia (VAP) merupakan bakteri endemik dari negara-negara Afrika Utara
dan Timur Tengah. Meskipun demikian, beberapa kejadian telah dilaporkan terjadi
di negara-negara di Eropa. Sebuah studi yang dilakukan untuk menunjukkan
prevalensi global terjadinya VAP yang disebabkan oleh Acinetobacter baumannii.
Hasil menunjukkan bahwa wilayah-wilayah dengan prevalensi tertinggi adalah
Amerika Tengah (100%), Amerika Latin dan Kepulauan Karibia (100%), dan Eropa
Barat (91,40/8)7, sedang[(éniwilayah dengan prevalen;i terendah :alaalah Asia Timur
(64,6%), Amerika Utara (69,8%) dan Eropa Timur (70,6%). Pada wilayah Amerika
dan Eropa terjadi peningkatan prevalensi sebesar 15%, sedangkan di wilayah
Afrika dan Asia terjadi penurunan sebesar 20%. Meskipun demikian, terdapat
kekurangan data pada jumlah negara pada wilayah Amerika dan Afrika pada

penelitian ini (Lim et al., 2019).

Masih belum ada penelitian penelitian mengenai jumlah kejadian VAP di
Indonesia. Akan tetapi, menurut kepustakaan luar negeri, angka kejadian VAP
cukup tinggi yaitu 9-27% dengan angka kematian melebihi 50% (Rahman et al.,
2011). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cucunawangsih dkk. (2015) di
sebuah rumah sakit di Tangerang dari Januari 2013 sampai Desember 2014, dari
84 pasien yang terinfeksi Acinetobacter baumannii, ekitar 41,7% pasien yang

menggunakan endotracheal tube dan dirawat di ICU mengalami infeksi saluran

=

pernafasan (Cucunawangsih et al., 2015).
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2.2.2 Morfologi dan Identifikasi

Acinetobacter baumannii merupakan bakteri gram negatif yang bersifat
katalase positif, oxidase negative, nonmotile dan nonfermenting, dengan diameter
0.9-1.6 ym dan panjang 1.5-2.5 ym yang biasa berpasangan atau membentuk
rantai panjang. Pada pewarnaan gram didapatkan bakteri berbentuk batang,
pendek, bulat (coccobacilli), gram negative yang susah untuk dilakukan destain,
sehingga dapat menyebabkan salah identifikasi sebagai gram negatif atau gram
positif cocci. Acinetobacter baumannii dapat tumbuh pada media solid, seperti
sheep blood, pada suhu inkubasi 37°C. Bakteri ini membentuk koloni berukuran
1.5-3 mm, E)érwarna 7p7ut}h keabu-abuan, halus, tgrkadang fnhcoid dan tidak

terdapat hemolisis. Pada MacConkey agar, Acinetobacter baumannii tidak

memfermentasi laktosa (Peleg et al., 2008; Basak, 2013).

Gambar 2.2 Acinetobacter baumannii
Keterangan: a. Pada media Sheep Blood agar tidak terjadi hemolisis; b. Pada pewarnaan gram
dengan gambaran coccobacilli gram negatif; c. Pada media MacConkey agar koloni berwarnda abu-
abu dan tidak memfermentasi laktosa (Ehlers dan Kock, 2012; Alsan dan Klompas, 2010; Al-ouqali,
2013).

Untuk membedakan spesies Acinetobacter baumannii dari golongan grup
spesies Acinetobacter calcoaceticus-baumannii complex, penggunaan beberapa
metode fenotipik komersial seperti, Vitek2, APl 20NE, Phoenix dan MicroScan

WalkAway banyak menimbulkan masalah dikarenakan substrat untuk
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mengidentifikasi spesies tidak digunakan dengan benar dan tidak bisa
membedakan spesies yang tergolong dalam grup spesies Acinetobacter
calcoaceticus-baumannii  complex. Acinetobacter baumannii sering kali
teridentifikasi sebagai Acinetobacter genomic species 3 dan Acinetobacter
genomic species 13TU (Al-Ougqaili, 2013). Metode diagnostic terbaru yang
dilaporkan —memiliki - spesifitas tinggi dan dapat membedakan spesies
Acinetobacter adalah teknik microsphere-based array yang mengkombinasikan
pengujian allele specific primer extension dan microsphere hybridization.
Penggunaan DNA-DNA hybridization dan analisis sekuens dianggap sebagai gold
standar, tetaﬁ metode ini memakna waktu dan tidak praktis diisebagian besar

Klinis laboratorium (Basak, 2013).

2.2.3 Taksonomi

Kingdom : Bacteria

Phylum . Proteobacteria

Kelas : Gammaproteobacteria

Ordo : Pseudomonadales

Famili : Moraxellaceae

Genus : Acinetobacter

Spesies : Acinetobacter baumannii (Peleg et al., 2008)

2.2.4 Patogenesis Acinetobacter baumannii
Meskipun telah banyakn dilakukan penelitian tentang potensi virulensi
pada Acinetobacter baumannii, masih sedikit yang masih diketahui tentang potensi

patogen pada bakteri ini. Akan tetapi, faktor yang diyakini berkontribusi terhadap
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dari outer membrane protein (OMP). OmpA berikatan dengan epitel dan
mitokondria dari inang yang akhirnya akan menginduksi disfungsi dan
menyebabkan pembengkakan mitokondria. Hal ini diikuti oleh pelepasan sitokrom
C yang mengarah pada pembentukan apoptosom. Semua reaksi ini berkontribusi
dalam apoptosis sel. OmpA juga berhubungan dalam pembentukan biofilm yang
berperan dalam mekanisme resistensi terhadap antibiotik dan membantu
meningkatkan kelangsungan hidup bakteri, baik di luar maupun di dalam inang.
Kemampuan bakteri ini dalam membentuk biofilm memungkinnya tumbuh secara
terus menerus dalam kondisi dan lingkungan yang tidak mendukung. Biofilm yang
terdapat pada Acinetobacter baumannii terbukti dapat terbentuk pada permukaan
abiotic, seperti kaca dan peralatan pada unit perawatan intensif. Biofilm juga dapat

terbentuk pada permukaan biotik seperti sel-sel epitel.

Faktor-faktor mempengaruhi pembentukan biofilm meliputi ketersediaan
nutrisi, keberadaan protein pili dan membrane luar serta sekresi makromolekul.
Perakitan pili dan produkis biofilm-associated protein (BAP) berkontribusi pada
inisiasi produksi dan pematangan biofilm setelah Acinetobacter baumannii
menempel pada permukaan tertentu. Ketika pili menempel apda permukaan
abiotic, maka akan dimuilai terbentuknya mikrokoloni yang diikuti dengan
perkembangan dari biofilm. BAP yang ada pada permukaan sel bekerja dalam
perkembangan dan pematangan biofilm dengan menstabilkan biofilm yang matang

pada permukaan abiotik atau biotik. Sinyal-sinyal lingkungan, seperti kation logam,

g

berperan dalam mengontrol pembentukan biofilm yang meningkatkan kemampuan

Acinetobacter baumannii melekat pada permukaan tertentu.

NIVERSITA

BRAWIJAYA

17




g

NIVERSITA

<
(9=
S =
. |
——
S
o
-
"
o
e
ad
P

BRAWIJAYA

Protein kunci lain yang telah terbukti berkontribusi pada faktor virulensi
Acinetobacter baumannii adalalah fosfolipase D dan C. Fosfolipase D penting
untuk ketahanan terhadap serum manusia, penghindaran sel epitel dan
patogenesis, sedangkan fosfolipase C meningkatkan toksisitas pada sel epitel.
Bersama dengan OmpA, fimbria, juga diekspresikan di permukaan sel bakteri,

berkontribusi pada adhesi patogen ke epitel inang (Howard et al., 2012).

2.2.5 Manifestasi Klinis Acinetobacter baumannii

Sebagai bakteri yang menyebabkan infeksi nosokomial, Acinetobacter
baumannii menyerang pasien yang dirawat di ruang perawatan intensif, seperti
pasien luka bakar, pasien trauma, pasien yang menggunakan ventilator mekanik,
dan pasien yang immunocompromise. Bakteri ini menimbulkan gejala-gejala Klini
yang bervariasi, seperti hospital-associated pneumonia, ventilator-associated
pneumonia, catheter-associated urinary tract infection, infeksi kulit, infeksi aliran
darah, endokardirtis, dan infeksi luka operasi. Acinetobacter baumannii biasanya
dijumpai pada kulit, urin, tinja dan saluran pernafasan pasien, walaupun bisa jadi
Acinetobacter baumannii yang ditemukan pada pasien merupakan koloni saja dan
bukan infeksi. Apabila terjadi infeksi pada pasien yang disebabkan oleh
Acinetobacter baumannii, maka akan tampak beberapa gejala klinis. Faktor lain
yang dapat membantu dalam menegakkan dalam diagnosis infeksi oleh bakteri ini
adalah asal bahan isolat yang berasal dari darah pasien positif mengandung

Acinetobacter baumannii (Gustawan et al., 2014).
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2.3.1 Menghambat Sintesis Dinding Sel

Pada kebanyakan sek bakteri, pada dinding sel terdapat peptidoglikan
yang berfungsi untuk melindungi sel dari lingkungan sekitar. dalam sintesis
peptidoglikan, enzim transglikosilase dan transpeptidase yang merupakan
penicillin binding protein (PBP) memiliki peran yang penting. Fungsi dari enzim-
enzim ini adalah menambahkan disakarida pentapeptide untuk memperpanjang
untaian glikan dari molekul peptidoglikan dan melakukan cross-link pada
peptidoglycan yang imatur. Pada golongan obat beta-laktam, memiliki kemampuan
untuk memblok cross-linking dari peptidoglikan dengan dangan menghambat
pembentukan ikatan peptide yang dikatalisasi oleh PBP (Etebu and Arikekpar,

2016).

2.3.2 Menghambat Fungsi Membran Sel

Pada setiap sel yang hidup memliki sitoplasma yang terhubung dengan
membrane plasma yang berfungsi sebagai penghalang permeablitas yang selektif
dan membawa fungsi transport aktif yang berguna untuk mengontrol komposisi
internal pada sel. Apabila integritas fungsional dari membrane sitoplasma
tergantung, maka makromolekul dan ion pada sel akan keluar yang
mengakibatkan kerusakan sel. Golongan antibiotik polymyxin mengandung
peptide detergent-like cyclic bekerja secara selektif merusak membran yang

mengandung fosfatidilethanolamin (Carrol et al., 2016).

g
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2.3.3 Menghambat Sintesis Asam Nukleat

Antibiotik dapat menghambat sintesi DNA dengan cara menghambat
proses replikasi atau transkripsi. Obat golongan kuinolon bekerja dengan cara
menghambat fungsi dari enzim helicase yang berguna sebagai pengurai DNA dan
menghentikan proses replikasi DNA antibiotik dengan kemapuan menghambat
sintesis asam nukleat juga dapat menghambat topoisomerase Il dan

topoisomerase |V (Etebu and Arikekpar, 2016).

2.3.4 Menghambat Sintesis Protein

Bakteri memili rik;osoom 70S yang terdiri dari 2 subunit ribonucleoprotein,
yaitu subunit 30S dan subunit 50S. Antibiotik menghambat biosintesis protein
dengan cara menghambat subunit 30S atau subunit 50S. Golongan antibiotik yang
dapat menjadi inhibitor dari subunit 30 S adalah aminoglikosida dan tetrasiklin,
sedangkan untuk subunit 50S dapat dihambat dengan antibiotik golongan

kloramfenikol, makrolida dan oxazilidinon (Kapoor et al., 2017).

2.3.5 Menghambat Metabolisme Sel Bakteri

Beberapa antibiotik seperti sulfoanmid dan trimethoprim mengahambat
metabolisme bakteri melalui kemampuan menirukan substrat yang diperlukan
untuk melakukan metabolisme yang menyebabkan enzim bakteri menempel pada
antibiotik dan bukan substrat yang seharusnya. Dengan kata lain, sulfonamid
bekerja seperti tetrahidrofolat yang diperlukan untuk sintesis dari asam folat yang
penting dalam produksi asam nukleat (DNA dan RNA) dan asam amino (Etebu

dan Arikekpar, 2016).

20



2.4 Uji Kepekaan Antibakteri

<
(9=
S =
. |
——
S
o
-
"
o
e
ad
P

2.4.1 Metode Dilusi Media Cair

Metode dilusi agar cair atau broth dilution method merupakan gold
standard dalam pengujian kepekaan antibiotik. Metode ini digunakan untuk
mengukur kadar hambat minimum (KHM) dan kadar bakterisidal minimum (KBM).
Metode ini dilakukan dengan cara bakteri murni ditumbuhkan pada media cair
yang mengandung pengenceran bertingkat suatu agen antibakteri. Nilai KHM
dapat ditentukan melalui konsentrasi terendah yang dibutuhkan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri yangb ditunjukkan dengan media yang tampak
jernih. Penentuan nilai KHM dilakukan dengan cara menumbuhkan bakteri dalam
media cair tanpa ditambahkan agen antibakteri dan diikubasi pada suhu 35-37°C
selama 18-24 jam. KBM dapat ditentukan apabila terdapat media cair yang tetap

terlihat jernih setelah inkubasi (Sariadji dan Sembiring, 2019).

2.4.2 Metode Dilusi Agar

Metode dilusi agar melibatkan penggabungan berbagai macam
konsentrasi agen antibakteri ke dalam media agar yang diikuti dengan inokulasi
inoculum mikroba ke permukaan agar plate. Titik akhir KHM tercatat sebagai
konsentrasi agen antibakteri terendah yang sepenuhnya menghambat
pertumbuhan dalam kondisi inkubasi yang sesuai. Tekni ini cocok untuk pengujian
kerentanan antibakteri dan antijamur. Metode dilusi agar sering direkomendasikan

sebagai metode terstandarisasi untuk organisme yang fastidious seperti bakteri

g

anaerob dan spesies Helicobacter. Metode ini juga telah digunakan untuk

kombinasi agen antijamur untuk melawan Candida sp., Aspergilus, Fusarium dan

NIVERSITA

BRAWIJAYA

dermatofit. Metode dilusi agar menunjukkan korelasi yang baik dengan E-test

21




terutama untuk pengujian antibakteri terhadap bakteri gram positif dan gram
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negatif (Balouiri et al., 2016).

2.4.3 Metode Difusi Cakram (Kirby-Bauer)
Tes sinsitivitas difusi cakram, yang juga dikenal dengan metode Kirby-
Bauer, merupakan tes sederhana dan praktid yang menggunakan cakram yang

mengandung antibiotik untuk menguji apakah bakteri tertentu rentan terhadap

antibiotik tertentu atau sebaliknya. Inoculum bakteri (kira-kira 1-2 x 108 CFU/mL)
disebarkan secara merata menggunakan cotton swab steril pada agar-agar
Mueller Hinton pada cawan petri steril. Cakram antibiotik ditempatkan di atas
permukaan media agar Mueller Hinton yang sebelumnya diinokulasi dengan
bantun forsep steril. Setiap cakram herus ditekan untuk memastikan kontak penuh
dengan permukaan agar-agar. Plat diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 35-
37°C dalam incubator bakteriologi sebelum hasil interpretasi.

Antibiotik berdifusi dari cakram ke dalam agar. Jika organisme dibunuh
atau dihambat oleh konsentrasi antibiotik, tidak aka nada pertumbuhan d daerah
sekitar cakram, yang direpresentrasikan sebagai zona hambat. Diameter zona
hambat berbanding lurus dengan sensibilitas isolat danan laju difusi antibiotik
melalui media agar-agar. Zona hambat dihitung dalam milimeter dengan
menghitung:

e Radius: menghitung setengah dari ukuran zona hambat kemudian

dikali dua. Metode ini digunakan apabila zona hambat tidak jelas

g

atau merambat ke zona lain.

e Diamater: menghitung seluruh ukuran zona hambat.
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Clinical and Laboratory Standard Institute (CLSI) (Bagul dan Sivakumar, 2016).

2.4.4 Metode Difusi Sumuran

Pada metode difusi sumuran, media agar yang telah memadat kemudian

diinokulasi dengan suspensi bakteri sekitar 1-2 x 10® CFU/mML menggunakan
kapas. Sumur dibuat menggunakan cork borer steril berdiameter enam milimeter
yang terbuat dari stainless steel. Sumur diisi dengan 25-50 uL larutan antimikroba
untuk diuji. Metode ini biasa digunakan untuk pengujian kerentanan antijamur
seperti flukonazol dan itrakonazol. Pelat diinkubasi pada suhu 35 + 2° C selama
18 - 24 jam. Aktivitas antimikroba dapat dihitung dengan cara mengukur total
diameter zona hambat (Bagul dan Sivakumar, 2016). Interpretasi pada metode ini
yaitu:

e Sangat kuat: diameter zona hambat >20 mm.

e Kuat: diameter zona hambat 11-20 mm.

e Sedang: diameter zona hambat 5-10 mm.

e Lemabh: diameter zona hambat < 5mm (Zeniuas et al., 2019).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mempengaruhi hasil pada tes ini

antara lain densitas inoculum, waktu aplikasi cakram, suhu inkubasi, potensi obat,
penyimpanan yang tidak sesuai, pH media agar, kelembapan pada permukaan
media dan efek dari timidin atau timin pada media agar (Bagul dan Sivakumar,

2016).
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BAB 3

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Bakteri
Acinetobacter baumannii

A

Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.)
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Gambar 3.1 Kerangka konsep penelitian
Keterangan:
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Umbi bawang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) memiliki senyawa aktif
seperti flavonoid, alkaloid, tannin dan polifenol yang merupakan senyawa
metabolit sekunder dengan kemampuan antibakteri (Tamal dan Aryanto, 2020).
Flavonoid merupakan senyawa dengan kelompok terbesar dari senyawa fenol.
Senyawa ini secara efektif mampu menghambat pertumbuhan bakteri, jamur dan
virus. Mekanisme kerja yang dimiliki oleh flavonoid adalah dengan membentuk
senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut yang menyebabkan
rusaknya membrane sel. Jika integritas dari membrane sel rusak, maka
makromolekul dan ion keluar dari sel yang berakhir pada kerusakan atau kematian

sel (Hafsari et al., 2015; Harlita et al., 2018).

Senyawa alkaloid merupakan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri
berupa gugus basa yang mengandung nitrogen pada alkaloid dapat bereaksi
dengan senyawa asam seperti DNA pada bakteri. Hal ini akan menyebabkan
terganggunya sintesis protein dan asam nukleat pada sel. Sehingga metabolism
sel bakteri terganggu dan menghambat pertumbuhan bakteri atau menyebabkan

kematian sel (Rosidah et al., 2014).

Mekanisme kerja yang dimiliki oleh senyawa tannin adalah menonaktifkan
adhesin sel mikroba yang mengakibatkan terganggunya transport protein pada sel.
Selain itu, tannin memiliki kemampuan untuk mengikat ion besi yang dibutuhkan

oleh bakteri untuk mereduksi precursor ribonukelotida DNA (Ngajow et al., 2013).

Senyawa polifenol merupakan senyawa yang memiliki tanda khas berupa

=

gugus fenol yang banyak pada molekulnya. Senyawa ini tersebar luas dan dapat

memberikan warna pada bunga, kayu dan buah. Sebagai senyawa yang memiliki
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kemampuan antibakteri, polifenol memiliki peran sebagai toksin dalam
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protopalsama, merusak dan menembus dinding sel, serta mengendapkan protein
sel bakteri. Polifenol juga dapat menginaktifkan ‘enzim esensial pada bakteri
karena senyawa ini merupakan senyawa fenolik bermolekul besar (Rosidah et al.,

2014).

3.2 Hipotesis penelitian
Ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) mempunyai

efek antibakteri terhadap Acinetobacter baumannii secara in vitro.
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METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Desain penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian eksperimental
dengan rancangan Post-test only control group untuk membuktikan ada atau
tidaknya efek antibakteri dari ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr.) terhadap bakteri Acinetobacter baumannii setelah perlakuan
berupa pemberian ekstrak etanol umbi bawang dayak. Untuk-mengetahui hal
tersebut, dilakukan uji sensitivitas antibakteri menggunakan metode difusi
sumuran dengan tujuan menentukan diameter zona hambat yang terbentuk di

sekitar lubang sumuran.

4.2 Sampel dan Estimasi Jumlah Pengulangan

Pada penelitian ini sampel yang digunakan berupa bakteri Acinetobacter
baumanni yang tersedia di Laboratorium Mikrobiologi Klinis Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya Malang. Untuk menghitung jumlah pengulangan, menurut
Wahyuningrum dan Probosari, dapat digunakan rumus Federer, yaitu:

(t-1) (n-1) > 15

<C (7-1) (n-1) > 15

=
"l 6(n-1) > 15
:g 6n-6 > 15
Eé 6n > 21
>A0 n> 35~4
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Keterangan: t = jumlah perlakuan
n = jumlah pengulangan
Berdasarkan rumusan diatas, jumlah pengulangan yang harus dilakukan

dibulatkan menjadi 4 kali.

4.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Klinis Fakultas

Kedokteran Universitas Brawijaya Malang pada April-Mei tahun 2021.

4.4 Variabel Penelitian

4.4.1 Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol umbi bawang
dayak dengan konsentrasi: 0%; 3,125%; 6,257 12,5%; 25%; 50%; dan 100%, pada
penelitian pendahuluan dan penelitian inti dengan konsentrasi 0% digunakan

sebagai kontrol negatif.

4.4.2 Variabel Tergantung
Variabel tergantung pada penelitian ini adalah diameter zona hambat yang

muncul di sekitar lubang sumuran yang diukur dalam satuan milimeter (mm).

4.5 Definisi Operasional
a. Jenis tanaman yang akan digunakan adalah umbi bawang dayak

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) yang diperoleh dan telah diuji determinasi

=

tanaman oleh Materia Medica Batu

b. Bakteri yang diuji adalah Acinetobacter baumannii, yang merupakan
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bakteri gram negatif, oksidase negatif, katalase positif, dan tidak
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memfermentasi laktosa. Bakteri diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi
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Klinik Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya Malang.

c. Kontrol bakteri dibuat dari larutan bakteri Acinetobacter baumannii yang
telah distandardisasi dengan spektrofotometri 108 CFU/ml dan tidak
dicampur dengan ekstrak etanol umbi bawang dayak.

d. Uiji sensitivitas antibakteri dilakukan secara in vitro dengan menggunakan
metode difusi sumuran. Suspensi bakteri 108 CFU/mL diinokulasikan dan
diratakan pada media agar, kemudian agar tersebut dilubangi
menggunakan cork borer steril dengan garis tengah. Selanjutnya ekstrak
diteteskan ke dalam sumuran sebanyak 25-50 ML deinigan konsentrasi
masing-masing lubang sumuran: 0%; 6,25; 12,5%; 25%; 50%; dan 100%,
lalu diinkubasi pada suhu 37° C selama 18-24 jam.

e. Zona hambat pertumbuhan merupakan zona berwarna bening yang dapat
dilihat di sekitar lubang sumuran. Zona hambat dapat dihitung dengan
mengukur rata-rata: diameternya dalam satuan milimeter (mm)
menggunakan jangka sorong.

f. -~ Kelompok perlakuan adalah ekstrak umbi bawang dayak dengan beberapa
konsentrasi. Konsentrasi: 0%; 6,25; 12,5%; 25%; 50%; dan 100%
digunakan pada penelitian pendahuluan dan penelitian inti. Intepretasi
kekuatan ekstrak antimikroba (Zeniuas et al., 2019):

e Sangat kuat: diameter zona hambat > 20 mm.

e Kuat: diameter zona hambat 11-20 mm.

=

e Sedang: diameter zona hambat 5-10 mm.

e Lemah: diameter zona hambat <5 mm
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4.6 Alat dan Bahan
4.6.1 Pembuatan Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak
Botol, rotary evaporator, gelas ukur, beaker glass, erlenmeyer, tabung
reaksi, oven, kertas saring, alat maserasi, timbangan analitik, alat

pengaduk, pisau, blender, umbi bawang dayak, aquades, etanol 96%

4.6.2 ldentifikasi Bakteri Acinetobacter baumannii
a. Pewarnaan Gram Bakteri
Mikroskop, kaca objek, tisu, ose, bunsen, staining rack, bakteri
Acinetobacter baumannii, kristal violet, lugol, etil alkohol 96%, air, safranin,

minyak imersi

b. Pembiakkan Bakteri
Bunsen, ose, korek api, bakteri ‘Acinetobacter baumannii, medium

MacConkey

c. Tes Oksidase

Strip oksidase, lidi steril, bakteri Acinetobacter baumannii

d. Tes Katalase
Kaca objek, lidi steril, pipet, hidrogen peroksida 3%, bakteri Acinetobacter

baumannii

4.6.3 Pembuatan Uji Suspensi Bakteri
Tabung steril, Spektrofotometer, pipet ukur, Bakteri Acinetobacter

baumannii, akuades steril, Nutrient Broth
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4.6.4 Uji Kepekaan Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak
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a. Alat
Cawan petri kosong teril, inkubator, mikropipet 1 ml, jangka sorong, core

borer steril, vorteks, bunsen

b. Bahan
Suspensi bakteri Acinetobacter baumannii dari Nutrient Broth, ekstrak
etanol umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.), Mueller

Hinton Agar, akuades

4.7 Prosedur Penelitian

4.7.1 Pembuatan Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak
Umbi bawang dayak yang sudah dipanen dan dibersihkan disimpan
terlebih dahulu di dalam lemari pendingin. Setelah itu, memotong umbi
bawang dayak dengan ketebalan 1-2 mm, kemudian dimasukkan ke dalam
oven pada suhu 50°C selama 60 menit. Bubuk yang telah dikeringkan
setelah itu dihaluskan dengan blender dan ditimbang. Langkah selanjutnya
adalah memasukkan sebanyak 300 gram serbuk dan etanol 96% hingga
volume total mencapai 1000ml ke dalam wadah maserasi, diaduk dan
didiamkan selama 3 hari. Kemudian disaring dengan penyaring dan filtrat |
dimasukkan ke dalam botol. Ditambahkan kembali etanol 96% dengan
ampas dari langkah sebelumnya ke dalam wadah maserasi hingga 1000ml|,

diaduk dan didiamkan 3 hari. Setelah itu, ekstrak disaring, dimasukkan ke

=

botol dan didapatkan filtrat 1l. Selanjutnya melakukan proses yang sama

hingga didapatkan filtrat Ill. Seluruh botol yang berisi I, 1l dan |1l digabung,
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disaring dan dipekatkan oleh vacuum evaporator pada suhu 40°C

repository.ub

(Poerwosusanta et al., 2019).

4.7.2 ldentifikasi Bakteri Acinetobacter baumannii

a. Pewarnaan Gram

Prosedur pengecatan Gram (Carroll et al, 2015):

1. Menyiapkan kaca objek yang akan dipakai

2. Membuat hapusan dengan menggunaka ose, kemudian mengambil sedikit
bakteri uji dan digerakkan memutar menggunakan ose

3. Ditunggu hingga kering di udara, setelah itu memfiksasi kaca objek di atas api
atau dengan methanol

4. Meneteskan kaca objek dengan kristal violet selama 10-30 detik

5. Kemudian membilas kaca objek dengan air secukupnya

6. Meneteskan kaca objek dengan lugol dan dibiarkan selama 1 menit
7. Membilas kaca objek dengan air secukupnya

8. Meneteskan etil alcohol 96% tetes demi tetes selama 10-30 detik
9. Membilas kaca objek dengan air secukupnya

10. Memberi counterstain dengan safranin selama 45 detik

11. Membilas kaca objek dengan air secukupnya

12. Mengeringkan kaca objek dengan kertas serap

13. Mengamati dengan pembesaran tinggi menggunakan  mikroskop

=

(ditambahkan minyak emersi)

14. Hasil menunjukkan Acinetobacter baumannii merupakan bakteri gram negatif
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b. Pembiakkan bakteri menggunakan media MacConkey Agar
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Prosedur pembiakkan bakteri pada media MacConkey Agar adalah

sebagai berikut (Carroll et al, 2015):

1. Melakukan penggoresan specimen kepada permukaan media MacConkey
agar yang kemudian diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37°C

2. Setelah diinkubasi, media kultur dapat diamati. Pada media MacCOnkey agar
koloni bakteri Acinetobacter baumannii akan nampak translucent dan bakteri
ini tidak memfermentasikan laktosa. Hal ini menyebabkan tidak ada

perubahfafn warna bédfa media MacConkey agaf

c. Tes Oksidase

Prosedur tes oksidase adalah sebagai berikut (Carroll et al, 2015):

1. Mengambil bakteri yang akan diperiksa dari koloni MacConkey agar
menggunakan lidi steril

2. Menggoreskan lidi yang sudah digoreskan pada koloni Acinetobacter
baumannii pada strip oksidse

3. Mengamati perubahan warna pada strip oksidase setelah 10 detik

4. Hasil oksidase positif apabila dalam waktu 10 detik strip oksidase berubah
menjadi ungu dan tes oksidase negatif apabila tidak ada perubaha warna
pada strip oksidase

5. Hasil tes oksidase Acinetobacter baumannii adalah negatif sehingga tidak

=

terdapat perubahan warna pada strip oksidase
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d. Tes Katalase

Prosedur tes katalase adalah sebagai berikut (Carroll et al, 2015):

1. Mengambil bakteri yang akan diperiksa dari koloni MacConkey agar

menggunakan lidi steril

2. Menggoreskan lidi yang sudah digoreskan pada koloni Acinetobacter

baumannii pada kaca objek

3. Meneteskan hidrogen peroksida 3% pada hapusan bakteri Acinetobacter

baumannii

4, Menéémati perﬁbafhan yang terjadi

5. Hasil tes katalase positif apabila pada hapusan bakteri terdapat gelembung

dan tes katalase negatif tidak terdapat gelembung

4.7.3 Pembuatan Uji Suspensi Bakteri Acinetobacter baumannii
Prosedur pembuatan uji suspensi bakteri sebagai berikut (Aristyawan et al.,

2019):

Memindahkan bakteri Acinetobacter baumannii yang sudah diidentifikasi ke
tabung yang berisi nutrient broth

Menginkubasi tabung reaksi tersebut pada suhu 37°C selama 18-24 jam pada
inkubator

Menilai absorbansi pembenihan bakteri dari nutrient broth dengan
spektrofotometer pada gelombang cahaya 625 nm.

Memperkirakan jumlah bakteri pada perbenihan cair dari nilai absorbansi
dengan kalibrasi yang sudah diketahui yaitu absorbansi 0,1 setara dengan

jumlah bakteri sebesar 108 CFU/mL.
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e. Untuk mengetahui volume bakteri yang akan ditambah, maka dilakukan
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perhitungan sebagai berikut:

N1 XVi=N2xV>
Keterangan:
N1 = Nilai absorbansi suspensi (hasil spektrofotometri)
V1 = Volume bakteri yang akan ditambah pengencer
N, = Optical Density (0,1 setara dengan 102 CFU/mL) p _

V> = Volume suspensi bakteri uji (10 mL)

4.7.4 Pengujian Efek Antibakteri Ekstrak Umbi Bawang Dayak

Metode Difusi Sumuran
Prosedur metode difusi sumuran sebagai berikut:

1. Mensentrifugasi ekstrak umbi bawang dayak dengan kecepatan 3500 rpm
selama 15 menit agar larutan ekstrak menjadi homogen dan tidak
mengendap.

2. Menyiapkan empat cawan petri steril berdiameter 9 cm.

3. Mencampur suspensi bakteri dengan Mueller Hinton Agar dalam cawan Petri.

=

4. Melubangi agar dengan steril cork borer berdiameter 5mm
5. Memasukkan ekstrak ke dalam lubang dengan ketentuan konsentrasi sebagai

berikut:
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a. Lubang 1: 0% ekstrak etanol umbi bawang dayak (kontrol negatif)
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b. Lubang 2: 3,125% ekstrak etanol umbi bawang dayak

repository.ub

c. Lubang 3: 6,25% ekstrak etanol umbi bawang dayak
d. Lubang 4: 12,5% ekstrak etanol umbi bawang dayak
e. Lubang 5: 25% ekstrak etanol umbi bawang dayak
f..~ Lubang 6: 50% ekstrak etanol umbi bawang dayak
g. Lubang 7: 100% ekstrak etanol umbi bawang dayak
6. Dilakukan inkubasi selama 18-24 jam suhu 37°C
7. Mengukur zona hambat yang nampak menggunakan penggaris dengan
satuan milimeter (mm) pada empat diameter yang berbeda.

Pada penelitian ini tidak digunakan kontrol positif dikarenakan tujuan
penelitian ini adalah untuk menentukan besar zona hambat di sekitar lubang
sumuran yang terbentuk setelah pemberian ekstrak etanol umbi bawang
dayak dengan konsentrasi tertentu sehingga tidak diperlukan kontrol positif

sebagai pembandingnya.

4.8 Analisis Data

Data kualitatif dan data kuantiatif terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan metode
Levene. Uji normalitas Shapiro-Wilk digunakan untuk menilai apakah data
terdistribusi secara normal atau tidak, sedangkan uji homogenitas Levene
digunakan untuk menilai keragaman variabel-variabel yang diujikan. Apabila data

didapatkan normal dan homogen, maka bisa dilakukan uji komparasi dengan

=

metode One-Way ANOVA. Metode ini digunakan untuk menilai apakah ada

perbedaan bermakna antara suatu kelompok data dengan kelompok data lain.
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Setelah itu, dilakukukan uji lanjut Post Hoc Tukey dengan membandingkan dua
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data secara berpasangan untuk mengetahui perbandingan kelompok perlakuan

repository.ub

mana yang memberikan hasil signifikan. Kemudian dilakukan uji korelasi Pearson
untuk mengetahui apakah ada hubungan yang bermakna antara variabel

independent dengan variabel dependent dan seberapa kuat hubungan tersebut.

Apabila pada uji normalitas Shapiro-Wilk data tidak terdistribusi normal
maka teknik analisis data yang bisa digunakan baik untuk data kualitatif maupun
data kuantitatif adalah uji Kruskal-Wallis, uji perbandingan berganda Dunn, dan uiji
korelasi Spearman. Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk menguji apakah ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok variabel bebas dengan variable
terikat. Setelah itu, dilakukukan uji perbandingan berganda Dunn dengan
membandingkan dua data secara berpasangan yaitu kelompok perlakuan satu dan
lainnya untuk mengetahui pada perbandingan kelompok perlakuan mana yang
memberikan hasil signifikan Kemudian uji statistik Spearman digunakan untuk
mengetahui kekuatan hubungan antara konsentrasi ekstrak umbi bawang dayak
terhadap koloni Acinetobacter baumannii. Analisis data dilakukan dengan

menggunakan program SPSS (Dahlan, 2011; Dinno, 2015).
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4.9 Alur Diagram Penelitian
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Identifikasi bakteri Acinetobacter Umbi bawang dayak diekstraksi
baumanni menggunakan metode maserasi
1. Pewarnaan gram
2. Kultur pada MacConkey
3. Tes oksidase
4. Tes katalase Ekstrak umbi bawang dayak dengan
konsentrasi:
Suspensi bakteri Acinetobacter
baumannii 108 CFU/ml|
Penelitian pendahuluan dan penelitian Inti:

. &S 0%; 6,25; 12,5%; 25%; 50%; 100%
Dicampurkan pada
Mueller Hinton agar
pada 4 cawan petri

Uji sensitivitas antibakteri dengan
metode sumuran

Masing-masing cawan petri
dilubangi menggunakan Cork
borer steril sebanyak 7 kali
untuk tiap konsetrasi ekstrak 4
etanol bawang dayak

Diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam

Interpretasi:
Lemah: <5 mm
Sedang: 5-10 mm
Kuat: 10-20 mm
Sangat kuat: >20 mm

8 Muncul zona hambat di sekitar lubang sumuran

| Analisis data

|
T

Gambar 4.1 Alur Kerja Penelitian Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak terhadap
Pertumbuhan Bakteri Acinetobacter baumannii

BRAW,

UNIVERSI
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4.10 Jadwal Kegiatan

No

Kegiatan

Tahap Persiapan

1.

Mengurus perizinan penelitian

2.

Mengurus perizinan laboratorium

3.

Membeli alat dan bahan penelitian

4.

Membuat ekstrak etanol umbi bawang

dayak

5.

Membiakkan dan mengidentifikasi bakteri

Tahap Pelaksanaan =~

1.

Melaksanakan penelitian pendahuluan

2.

Melaksanakan penelitian inti

3.

Induksi kontrol negatif dan perlakuan

4.

Melakukan pengamatan pada zona hambat

Tahap Penyelesaian

1.

Melakukan analisis data

2.

Menyusunan laporan akhir

g
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Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

39




.aC.l

g

NIVERSITA

repository.ub

<C
<
s
:

BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Identifikasi Bakteri Acinetobacter baumannii

Sampel bakteri Acinetobacter baumannii yang digunakan pada penelitian
ini -merupakan sampel yang tersedia di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya. Untuk memastikan kemurnian bakteri yang
digunakan, uji identifikasi dilakukan terlebih dahulu sebelum melaksanakan
penelitian dengan melakukan pengecatan gram, pembiakan bakteri pada media

agar MacConkey, tes oksidase dan tes katalase.

5.1.1.1 Pewarnaan Gram

Pada pengecatan Gram didapatkan hasil bakteri gram negatif berwarna
merah, dengan berbentuk batang, pendek dan bulat (coccobacilli). Pada gmabar
dapat terlihat juga bakteri Acinetobacter baumannii secara berpasangan (Gambar

5.1).
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Gambar 5.1 Bakteri Acinetobacter baumannii pada pengecatan Gram.

Keterangan: tanda panah menunjukkan gambaran bakteri berwarna merah (Gram negatif) dengan
bentuk coccobacilli dan berpasangan.

5.1.1.2 Pembiakkan Pada Media MacConkey Agar
Pada agar MacConkey Acinetobacter baumannii membentuk koloni bakteri
berwarna putih keabu-abuan dan bakteri ini tidak memfermentasikan laktosa

(Gambar 5.2).
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Gambar 5.2 Koloni Bakteri Acinetobacter baumannii pada MacConkey
Agar

Keterangan: pada gambar, tanda panah menunjukkan gambaran_koloni berwarna putih keabu-abuan
yang merupakan ciri koloni bakteri Acinetobacter baumannii

5.1.1.3 Tes Oksidase
Hasil tes oksidase pada Bakteri Acinetobacter baumannii adalah negatif.
Hal ini dikarenakan tidak terdapat perubahan warna pada strip oksidase setelah

diberi dengan sampel Acinetobacter baumannii (Gambar 5.3).

Gambar 5.3 Hasil Uji Oksidase Bakteri Acinetobacter baumannii

BRAWIJAYA

Keterangan: tanda panah menunjukkan tidak ada perubahan warna menjadi ungu pada strip
oksidase.
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5.1.1.3 Tes Katalase
Hasil tes katalase pada Bakteri Acinetobacter baumannii adalah positif. Hal
ini dikarenakan terdapat gelembung saat sampel Acinetobacter baumannii diberi

dengan hidrogen peroksida (Gambar 5.4).

Gambar 5.4 Hasil Uji Katalase Bakteri Acinetobacter baumannii

Keterangan: t%thda panah menunjukkanmtierdapat Qaerr}i)ung setelah sampel bak{eri diberi hidrogen
peroksida yang mengindaksikan bakteri tersebut merupakan bakteri katalase positif.

5.1.2 Hasil Ekstrak Etanol Umbi bawang dayak

Ekstrak umbi bawang dayak sebanyak 300 ml diperoleh dari Materia
Medica Batu. Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi memakai
pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol umbi bawang dayak yang didapatkan melalui

metode maserasi berwarna merah kecoklatan pekat dengan konsistensi kental.
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Gambar 5.5 Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak

(Eleuthherine palmifolia (L) Merr.)

Ketarangan: tanda panah menunjukkan ekstrak umbi bawang dayak berwarna merah kecoklatan
pekat.

5.1.3 Hasil Uji Sensitivitas Antibakteri

Uji sensitivitas antibakteri- ekstrak-etanol umbi bawang dayak terhadap
pertumbuhan bakteri Acinetobacter baumannii menggunakan konsentrasi: 0%;
3,125%; 6,25%; 12,5%; 25%; 50%; dan 100%. Konsentrasi 0% digunakan sebagai
kontrol negatif sedangkan konsentrasi lain merupakan konsentrasi perlakuan.
Pengamatan kuantitatif dilakukan dengan cara mengukur diameter zona hambat
menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter (mm). Hasil zona hambat
didapatkan dengan menghitung diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar

lubang sumuran.
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Gambar 5.6 Hasil Uji Antibakteri dengan Metode Difusi Sumuran pada
Bakteri Acinetobacter baumannii

Keterangan: tanda panah menunjukkan zona hambat pertumbuhan bakteri Acinetobacter
baumannii di sekitar lubang sumuran
1 = konsentrasi ekstrak etanol umbi bawang dayak 0%
2 = konsentrasi ekstrak etanol umbi bawang dayak 3,125%
3 = konsentrasi ekstrak etanol umbi bawang dayak 6,25%
4 = konsentrasi ekstrak etanol umbi bawang dayak 12,5%
5 = konsentrasi ekstrak etanol umbi bawang dayak 25%
6 = konsentrasi ekstrak etanol umbi bawang dayak 50%
7 = konsentrasi ekstrak etanol umbi bawang dayak 100%
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Pada gambar 5.6 dapat dilihat adanya zona hambat yang bervariasi pada
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Agar plate yang berisi bakteri Acinetobacter baumannii. Pada gambar tersebut
juga dapat dilihat bahwa pemberian konsentrasi yang berbeda akan menghasilkan
zona hambat dengan ukuran yang bereda. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
dengan pemberian ekstrak etanol umbi bawang dayak mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Acinetobacter baumannii. Tabel 5.1 menunjukkan hasil
pengukuran zona hambat tiap konsentrasi pada empat cawan petri dan gambar
5.7 merupakan grafik hasil rata-rata diameter zona hambat tiap konsentrasi

ekstrak umbi bawang dayak.

Tabel 5.1 Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Bakteri Acinetobacter
baumannii yang Terbentuk di sekitar Lubang Sumuran Setelah Pemberian
Ekstrak Umbi Bawang Dayak (Eleuthherine palmifolia (L) Merr.)

Pengulangan (mm)

Konsentrasi Rata-rata + SD
1 2 3 4
(%) (mm)
0 6 6 6 6 0

3,125 6,05 6 6 6 6,0125 + 0,0250
6,25 6,2 6,2 6 6 6,1 +0,1155
12,5 6,15 6,8 6,5 6,7 6,5375 + 0,2869
25 8,25 7,9 8,1 7,9 8,0375 + 0,1702
y 50 9,1 9,0 8,5 9,05 8,9125 + 0,2780
100 10,9 10,2 10,5 10,25 10,2625 + 0,1702
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Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm)

2.00

0% 3,125% 6,25% 12,5% 25% 50% 100%
Kontrol (-)

Konsentrasi Ekstrak

Gambar 5.7 Grafik Rata-Rata Diameter Zona Hambat yang Terbentuk

Keterangan: pada grafik menunjukkan dengan peningkatan konsentrasi ekstrak maka diameter zona
hambat yang terbentuk semakin besar

5.2 Analisis Data

Pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah pemberian
ekstrak etanol umbi bawang dayak pada lubang sumuran yang ada di media agar
Acinetobacter baumannii, sedangkan untuk variabel tergantung yang digunakan
adalah diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar lubang sumuran yang
pemberian ektrak etanol umbi bawang dayak. Pada penelitian ini, uji hipotesis
komparatif dan uji hipotesis korelatif dilakukan kepada data yang telah didapatkan.
Uji hipotesis komparatif dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
zona hambat yang terbentuk di sekitar lubang sumuran setelah diberikan ekstrak

etanol umbi bawang dayak dengan yang tidak diberi ekstrak. Salah satu uiji
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hipotesis komparatif yang dapat dilakukan adalah One-Way ANOVA, yang

S =
. |
——
S
o
-
"
o
o T
a
P

digunakan untuk menilai apakah ada perbedaan bermakna antara suatu kelompok
data dengan kelompok data lain dengan syarat data yang digunakan harus

terdistribusi normal dan homogen (Dahlan, 2011).

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam menganalisis data adalah
menguji sebaran dan homogenitas data menggunakan uji-normalitas Shapiro-Wilk
dan uji homogenitas Levene. Tujuan dari uji normalitas Saphiro-Wilk adalah untuk

mengetahui normal atau tidaknya distrubusi data yang digunakan.

5.2.1 Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Pada uji normalitas Saphiro-Wilk, hasil bisa dikatakan signifikan apabila
nilai signifikansi (p > 0,05). Hal ini bahwa data terdistribusi normal (Putri, 2020).

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk dapat dilihat pada tabel 5.2

Tabel 5.2 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk Pemberian Ekstrak Umbi
Bawang Dayak

Uji Shapiro-Wilk
Konsentrasi Ekstrak Rata-Rata Diameter Zona
(%) Hambat (mm) Nilai Signifikansi
0 0 -

3,125 6,0125 + 0,0250 SD 0,001
<< 6,25 6,1+ 0,1155 SD 0,024
E 12,5 8,5375 + 0,2869 SD 0,613
: = 25 8,0375+ 0,1702 SD 0,271
; g 50 8,9125 £ 0,2780 SD 0,051
:, g 100 10,2625 + 0,1702 SD 0,556
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Keterangan: hasil uji normalitas pada setiap konsentrasi memiliki nilai signifikansi (p > 0,05) kecuali
pada konsentrasi 3,125% dan 6,25% dengan nilai signifikansi masing-masing (p = 0,001) dan (p =
0,024)

Pada tabel 5.2 rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk dalam
setiap pemberian konsentrasi ekstrak memiliki nilai signifikansi (p > 0,05), kecuali
pada konsentrasi 3,125% dan 6,25% dengan nilai signifikansi masing-masing (p =
0,001) dan (p = 0,024). Hal ini berarti data sampel terdistribusi tidak normal.
Selanjutnya setelah melakukan uji normalitas pada data yang telah diperoleh,
perlu dilakukan uji untuk mengetahui apakah data sampel homogen atau tidak

menggunakan uji homogenitas Levene.

5.2.2 Uji Homogenitas Levene
Uji homogenitas Levene bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal
dari populasi yang mempunyai varians homogen atau tidak, dengan nilai

signifikansii ip > 0,05) yang beré;ti daté Wti)ier;sal dari populasi yang mempunyai

varians homogen (Widiyana, 2013). Hasil uji homogenitas Levene dapat dilihat

pada tabel 5.3.
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Tabel 5.3 Hasil Uji Homogenitas Levene Pemberian Ekstrak Umbi Bawang

Dayak
Uji Homogenitas
Konsentrasi Rata-Rata Diameter Zona
Ekstrak (%) Hambat (mm) Nilai Signifikansi
0 0
3,125 6,0125 + 0,0250 SD
6,25 6,1 +0,1155 SD
12,5 6,5375 £ 0,2869 SD 0,017
25~ - - 8,0375£0,1702 SD S b
50 8,9125 + 0,2780 SD
100 10,2625 + 0,1702 SD

Keterangan: nilai signifikansi pemberian ekstrak umbi bawang dayak (Eleuthherine palmifolia (L)
Merr.) terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Acinetobacter baumannii yang terbentuk
adalah 0,017.

Pada tabel 5.3 didapatkan nilai signifikansi zona hambat p = 0,017. Maka
dari itu, dapat dikatakan bahwa data berasal dari populasi yang mempunyai
varians tidak homogen. Dikarenakan data sampel yang digunakan pada penelitian
ini tidak terdistribusi normal dan tidak homogen, maka uji komparasi dilakukan
tidak bisa dilakukan dengan metode One-Way ANOVA. Sebagai alternatif, uji

komparasi nonparametrik yang bisa dilakukan adalah uji Kruskal-Wallis.

5.2.3 Uji Kruskal-Wallis
Uji nonparametrik Kruskal-Wallis digunakan untuk menentukan adakah

perbedaan yang signifikan secara statistik antara suatu kelompok data dengan
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kelompok data lainnya. Hasil akhir dari uji Krusukal-Wallis apabila nilai (p < 0,05)
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maka H; diterima dan Ho ditolak (Paramita, 2015). Hasil uji komparasi Kruskal-

Walllis dapat dilihat pada tabel 5.4

Tabel 5.4 Hasil Uji Kruskal-Wallis Pemberian Ekstrak Umbi Bawang Dayak

Uji Kruskal Wallis
Konsentrasi Rata-Rata Diameter Zona Nilai Signifikansi
Ekstrak (%) Hambat (mm)
0 0
3,12g 7 76,0125 *+ 0,0250 SD 2 )
6,25 6,1 +£0,1155 SD
12,5 6,5375 £ 0,2869 SD 0,000
25 8,0375 +0,1702 SD -
50 8,9125 £ 0,2780 SD
100 10,2625 + 0,1702 SD

Keterangan: nilai signifikansi pemberian ekstrak umbi bawang dayak (Eleuthherine palmifolia (L)
Merr.) terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Acinetobacter baumannii yang diperoleh
adalah 0,000: signifikan (p < 0,05)

Hasil uji Kruskal-Wallis pada tabel 5.4 menunjukkan nilai signifikansi p =
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tiap
kelompok perlakuan (pemberian konsentrasi ektrak umbi bawang dayak 3,125%;

6,25%; 12,5%; 25%; 50%; dan 100%) terhadap rata-rata diameter zona hambat

=

yang terbentuk.
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5.2.2 Uji Perbandingan Berganda Dunn
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Uji perbandingan berganda Dunn digunakan untuk membandingkan dua
data secara berpasangan untuk mengetahui perbandingan kelompok perlakuan

mana yang memberikan hasil signifikan dengan nilai (p < 0,05) (Dinno, 2015).

Tabel 5.5 Hasil Uji Perbandingan Berganda Dunn Pemberian Ekstrak Umbi
Bawang Dayak

0% 3,125% 6,25%  12,5% 25% 50% 100%

0% - 1,000 1,000 1,000 0,383 0,046 0,004
3,125% 717,000 s 1,000 1,000 70,676 91094 0,008
6,25% 1,000 1,000 . 1,000 1,000 0,340 0,040
12,5% 1,000 1,000 1,000 2 1,000 1,000 0,065
25% 0,383 0,676 1,000 1,000 - 1,000 1,000
50% 0,046 0,094 0,340 1,000 1,000 - 1,000

100% 0,004 0,008 0,040 0,605 1,000 1,000 1

Keterangan: nilai signifikansi pemberian ekstrak Umbi bawang dayak (Eleuthherine palmifolia (L)
Merr.) terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Acinetobacter baumannii

|:| = Berbeda signifikan (P<0,05)

|:| = Berbeda tidak signifikan (P>0,05)

Pada uji perbandingan berganda Dunn pada table 5. 5 didapatkan hasil
signifikan pada perbandingan konsentrasi ekstrak 0% dan 50% (p = 0,046); O dan

100% (p = 0,004); 3,125% dan 100% (p = 0,008) dan 6,25% dan 100% (p = 0,040),

=

sedangkan pada perbandingan konsentrasi lain menunjukkan tidak ada

perbedaan yang signifikan antara perbandingan masing-masing tidak

NIVERSITA

menunjukkan perbedaan yang signifikan.
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5.2.3 Uji Korelasi Spearman
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Uji Korelasi Spearman digunakan untuk mengukur keeratan antara
kelompok variabel independen (pemberian tiap konsentrasi ekstrak umbi bawang
dayak) terhadap variabel dependen (diameter zona hambat bakteri Acinetobacter
baumannii) dengan nilai signifikansi (p < 0,05) (Vusvitasari et al., 2008). Pada uiji
korelasi Spearman juga menilai besar kekuatan korelasi tersebut dengan nilai
koefisien korelasi. Berikut adalah nilai koefisien korelasi beserta interpretasinya:

e 0,80-1,000: Sangat Kuat

e 0,60-0,799: Kuat

e 0,40-0,599: Sedang

e 0,20-0,399: Rendah

¢ 0,00-0,199: Sangat Rendah: (Suharto, 2016).

Hasil uji Korelasi Spearman dapat dilihat pada tabel 5.6 -

g
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E’— Tabel 5.6 Hasil Uji Korelasi Spearman Pemberian Ekstrak Umbi Bawang
— Dayak
Uji Korelasi Spearman
Konsentrasi Rata-rata Diameter A _
Ekstrak (%) | Zona Hambat (mm) | Nilai Signifikansi Hubungan
Korelasi
0 0
3,125 6,0125 + 0,0250 SD
6,25 6,1+ 0,1155 SD
12,5 6,5375 + 0,2869 SD 0,144 0,612
25 8,0375 £ 0,1702 SD 9 y
50 8,9125 + 0,2780 SD
100 10,2625 + 0,1702 SD

Keterangan: nilai signifikansi pemberian ekstrak umbi bawang dayak (Eleuthherine palmifolia (L)
Merr.) terhadap diameter zona hambat bakteri Acinetobacter baumannii adalah 0,144 (p > 0,05)
dengan koefisien korelasi 0,612 (korelasi-kuat) — — -

Pada tabel 5.6 hasil uji korelasi Spearman menunjukkan koefisien korelasi
menunjukkan nilai 0,612 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan korelasi
yang kuat dengan arah korelasi positif. Akan tetapi, nilai signifikansi yang
didapatkan pada uji ini adalah 0,144. Hal ini menandakan terdapat hubungan tidak
yang signifikan antara pemberian tiap konsentrasi ekstrak umbi bawang dayak

terhadap diameter zona hambat bakteri Acinetobacter baumannii.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan tujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol umbi bawang dayak terhadap
bakteri Acinetobacter baumannii secara in vitro. Ekstrak etanol umbi bawang
dayak didapatkan melalui proses ekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Penggunaan etanol 96% sebagai pelarut
berfungsi untuk menarik metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tannin dan
polifenol yang diketahui memiliki efek antibakteri.

Untuk mengetahui sensitivitas ekstrak etanol umbi bawang dayak dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Acinetobacter baumannii, pada penelitian ini
digunakan metode difusi sumuran dengan mengukur zona hambat yang terbentuk
di sekitar lubang sumuran pada masing-masing konsentrasi perlakuan yang
diberikan.

Langkah awal yang dilakukan pada penelitian yaitu melakukan uji
identifikasi bakteri dengan melakukan pewarnaan gram yang kemudian diamati
secara mikroskopis menggunakan mikroskop, melakukan kultur bakteri pada
media MacConkey Agar untuk identifikasi koloni, tes Oksidase dan tes katalase.
Pada uji identifikasi didapatkan bahwa sampel bakteri yang digunakan adalah

bakteri Acinetobacter baumannii dengan karakteristik gram negatif coccobacilli,

g

koloni berwarna putih keabu-abuan yang tidak memfermentasi laktosa, tes okside

negatif dan tes katalase positif (Peleg et al., 2008). Sampel bakteri Acinetobacter
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Kedokteran Universitas Brawijaya Malang.

Sebelum melakukan penelitian inti, perlu dilakukan uji pendahuluan terlebih
dahulu agar dapat membantu dalam menentukan tingkat-tingkat konsentrasi
ekstrak etanol umbi bawang dayak yang akan digunakan pada penelitian inti. Pada
penelitian pendahuluan, digunakan ekstrak umbi bawang dayak dengan
konsentrasi 3,125%; 6,25%; 12,5%; 25%; 50%; 100%, dan 0% sebagai kontrol
negatif yang dilakukan sebanyak 1 kali. Hasil penelitian pendahuluan ini
didapatkan diameter zona hambat pada konsentrasi 3,125% = 6,05 mm; 6,25% =
6,2 mm; 12,5% = 6,15 mm; 25% = 8,25 mm; 50% = 9,1 mm; 100% = 10,9 mm.
Hasil penelitian pendahuluan memunjukkan pada konsentrasi terendah sudah
didapatkan pertumbuhan zona hambat, sehingga diputuskan untuk penelitian inti
menggunakan konsentrasi yang sama dengan penelitian pendahuluan. Data hasil
penelitian pendahuluan ini digunakan juga sebagai data pada penelitian inti.
Sesuai penghitungan jumlah sampel, maka pada penelitian inti digunakan 3 kali
pengulangan. Hasilnya didapatkan rerata diameter zona hambat pada semua
konsentrasi sebagai berikut: 3,125% = 6,0125 + 0,0250 mm; 6,25% = 6,1 + 0,1155
mm; 12,5% = 6,5375 = 0,2869 mm; 25% = 8,0375 £ 0,1702 mm; 50% = 8,9125 +
0,2780 mm; 100% = 10,625 + 0,1702 mm.

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah mendapatkan data hasil
penelitian adalah melakukan uji statistik. Setelah dilakukan uji statistik

menggunakan uji Kruskal-Wallis didapatkan bahwa efek antibakteri ekstrak etanol

g

umbi bawang dayak terhadap bakteri Acinetobacter baumannii pada seluruh

kelompok perlakuan memiliki perbedaan yang bermakna dengan nilai signifikansi
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(p = 0,000).
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untuk mengukur hubungan antara konsentrasi dengan pertumbuhan zona hambat
di sekitar lubang sumuran. Hasilnya didapatkan nilai koefisien korelasi r = 0,612
(korelasi kuat) dengan arah korelasi yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstak bawang dayak yang diberikan, maka semakin
besar pula diameter zona hambat yang terbentuk. Akan tetapi, pada uji ini
didapatkan nilai signifikansi (p=0,144) yang berarti terdapat hubungan yang tidak
signifikan antara kedua variabel tersebut.

Umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) memiliki senyawa
aktif seperti flavonoid, alkaloid, tannin dan polifenol yang merupakan senyawa
metabolit sekunder dengan kemampuan antibakteri (Tamal dan Aryanto, 2020).
Flavonoid merupakan senyawa yang secara efektif mampu menghambat
pertumbuhan bakteri dengan membentuk senyawa kompleks dengan protein
ekstraseluler dan terlarut yang menyebabkan rusaknya membrane sel sehingga
terjadi kerusakan atau kematian sel (Hafsari et al., 2015; Harlita et al., 2018).
Alkaloid merupakan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri dengan cara
nitrogen pada alkaloid bereaksi dengan senyawa asam seperti DNA pada bakteri
yang akan mengakibatkan terganggunya sintesis protein dan asam nukleat pada
sel sehingga metabolism sel bakteri terganggu dan menghambat pertumbuhan
bakteri atau menyebabkan kematian sel (Rosidah et al., 2014). Mekanisme kerja
yang dimiliki oleh senyawa tannin adalah menonaktifkan adhesin sel mikroba yang

mengakibatkan terganggunya transport protein pada sel. Selain itu, tannin memiliki

g

kemampuan untuk mengikat ion besi yang dibutuhkan oleh bakteri untuk

mereduksi precursor ribonukelotida DNA (Ngajow et al., 2013). Senyawa polifenol,

NIVERSITA

BRAWIJAYA

sebagai agen antibakteri memiliki kemampuan sebagai toksin terhadap
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protopalsama yang dapat merusak, menembus dinding sel dan mengendapkan
protein sel bakteri. (Rosidah et al., 2014). Dengan demikian dapat diduga bahwa
hambatan pada bakteri Acinetobacter baumannii disebabkan karena efek
antibakteri dari ekstrak umbi bawang dayak.

Beberapa penelitian lain telah menunjukkan potensi ekstrak etanol umbi
bawang dayak sebagai antibakteri. Penelitian yang dilakukan oleh Warsiti dkk
dengan menggunakan metode difusi cakram menunjukkan terbentuknya zona
hambat dengan diameter rata-rata 10,67 * 1,44 mm pada Kkoloni bakteri
Staphylococcus aureus setelah pemberian ekstrak etanol umbi bawang dayak
dengan konsentrasi 50% (Warsiti et al., 2018). S )

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Putri dkk menunjukkan juga
adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol umbi bawang dayak terhadap
bakteri Escherichia coli dan Salmonella Typhi dengan rata-rata diameter zona
hambat yang terbentuk masing-masing 13,98 mm dan 14,6 mm setelah dilakukan
pemberian ekstrak etanol umbi bawang dayak dengan konsentrasi 40%
menggunakan metode difusi sumuran (Simbala et al., 2020).

Berdasarkan hasil beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
tingkat aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol umbi bawang dayak berbeda-beda
tergantung pada bakteri yang digunakan dan penggunaan ekstrak etanol umbi
bawang dayak dengan konsentrasi 50% pada bakteri Staphylococcus aureus dan
40% pada bakteri Escherichia coli dan Salmonella Typhi lebih sensitif sebagai
agen antibakteri dibandingkan penggunaan ekstrak etanol umbi bawang dayak
50% pada bakteri Acinetobacter baumannii (diameter zona hambat = 8,9125 +
0,2780 mm).

Selain memiliki efek antibakteri, ekstrak umbi bawang dayak juga diketahui
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memiliki efek sebagai antifungal. Menurut peneltian yang dilakukan oleh Masfria
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dan Tampubolon (2019), dengan metode ekstraksi perkolasi menggunakan pelarut
n-hexane, didapatkan pada jamur Candida albicans dengan konsentrasi ekstrak
200mg/ml dan Trichophyton mentagrophytes dengan konsentrasi ekstrak 20
mg/ml menunjukkan zona hambat yang memiliki diameter masing-masing 19,48
mm dan 21,02 mm (Masfria dan Tampubolon, 2019).

Pada penelitian lain didapatkan juga beberapa ekstrak tanaman herbal
yang memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Acinetobacter baumannii. Salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Tiwari dkk. Pada penelitian tersebut
menggunakan difusi cakram dengan satu cakram mengandung imipenem dan
ekstrak daun buah maja (Aegle marmelos) menggunakan pelarut methanol 95%
dengan konsentrasi masing-masing 10 mcg yang diduga dapat bekerja secara
sinergis sebagai agen antibakteri. Hasil pada penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pemberian imipenem yang bersamaan dengan ekstrak methanol daun
buah maja menghasilkan zona hambat dengan diameter 50 mm, sedangkan pada
cakram yang mengandung imipenem 10 mcg, sebagai kontrol negatif hanya
menghasilkan zona hambat dengan diameter 16 mm pada baktero Acinetobacter
baumannii (Tiwari et al., 2016).

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Abdallah dengan menggunakan
ekstak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.), yang diekstrak menggunakan pelarut
methanol 80% melalui metode maserasi dengan konsentrasi 500mg/ml,

menunjukkan zona hambat dengan diameter 13,3 mm terhadap bakteri

g

Acinetobacter baumannii yang diambil dari spesiemen luka (Abdallah, 2016).
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Berdasarkan uji statistik dan penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) terbukti
memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Acinetobacter baumannii secara in vitro.

Pada penelitian ini, didapatkan beberapa keterbatasan seperti pengujian
aktivitas antibakteri hanya dilakukan metode difusi sumuran sehingga pada
penelitian ini tidak dapat diketahui apakah ekstrak yang digunakan tidak hanya
memliki efek bakteriostatik namun juga memiliki efek bakterisidal atau tidak . Maka
dari itu, untuk mengetahui KHM (kadar hambat minimum) dan KBM (kadar bunuh
minimum) dalam suatu ekstrak, metode yang bisa dilakukan adalah metode dilusi
agar cair. Prosedur paciai metode ini dilakukan dengaﬁ cara menumbuhkan bakteri
pada medium cair yang telah dicampurkan oleh suatu agen antibakteri dan
kemudian dilakukan pengenceran secara bertingkat. Penentuan nilai KHM dilihat
berdasarkan konsentrasi terendah suatu agen antibakteri menghambat suatu
bakteri yang bisa ditandai dengan warna media yang nampak jernih. Untuk
menentukan KBM, dilakukan penumbuhan ulang bakteri yang tedapat pada
tabung KHM ke dalam medium cair yang tidak ditambahkan suatu agen
antibakteri. Kemudian media tersebut diinkubasi pada suhu 35-37°C selama 18-
24 jam. KBM dapat ditetapkan apabila hasil pada media tersebut tetap jernih
setelah diinkubasi (Rahayu, 2013; Sariadji dan Sembiring, 2019).

Pada penelitian ini, lama penyimpanan ekstrak juga berpengaruh pada
agen antibakteri yang terdapat pada ekstrak. Hal ini didukung oleh penelitian yang

dilakukan oleh Seja et al (2018) dimana terdapat penurunan aktivitas antibakteri

=

pada ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) 1%
yang disimpan di kulkas selama 7 hari. Pada hari ke-0 dan hari ke-7, dilakukan uji

aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi sumuran pada bakteri
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Staphylococcus aureus dan didapatkan diameter zona hambat pada masing-
masing ekstrak 15,512 mm dan 11,250 mm (Seja et al., 2018).

Ekstrak etanol umbi bawang dayak perlu diteliti lebih lanjut apabila ingin
digunakan sebagai pengobatan pada manusia. Penelitan yang lebih lanjut tersebut
dilakukan guna unutk mengetahui efek samping, efek toksik, farmakodinamik dan

farmakokinetik dari ekstrak tersebut (Dewoto, 2007).
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7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
disimpulkan bahwa:
1. Ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleuthherine palmifolia (L) Merr.)

memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Acinetobacter baumannii secara

in vitro.

2. Ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleuthherine palmifolia (L) Merr.)
dengan konsentrasi 3,125% 6,25%; 12,5%; 25%; 50% dan 100% memiliki

aktivitas antibakteri dengan kategori sedang (zona hambat 5-10 mm).

7.2 Saran
Berdasarkan hasil dan proses penelitian yang telah dilakukan, pada

penelitian selanjutnya dapat diberikan saran sebagai berikut:

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek antibakteri
ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleuthherine palmifolia (L) Merr.)
terhadap bakteri Acinetobacter baumannii dengan menggunakan
metode lain untuk mengetahui KHM (kadar hambat minimum) dan

KBM (kadar bunuh minimum) pada ekstrak tersebut.

=

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa-

senyawa metabolit sekunder yang memiliki efek antibakteri pada
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tanaman bawang dayak (Eleuthherine palmifolia (L) Merr.).
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C.

Perlu dilakukan uji toksisitas dan uji klinik terhadap ekstrak etanol umbi
bawang dayak (Eleuthherine palmifolia (L) Merr.)) agar dapat
dimanfaatkan sebagai terapi herbal terhadap penyakit ventilato-
associated pneumonia (VAP) kepada manusia.

Perlu dilakukan penelitian lain - mengenai aktivitas antibakteri ekstrak
etanol umbi bawang dayak (Eleuthherine palmifolia (L) Merr.) terhadap

mikroorganisme lain.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Uji Determinasi Bawang Dayak (Eleuthherine palmifolia (L)
Merr.)
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Lampiran 2. Uji Kontaminasi Ekstrak Etanol Bawang Dayak

Lampiran 3. Uji Spektrofotometri
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Lampiran 4. Uji Normalitas Saphiro-Wilk

Tests of Normality

Kolmogarov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Konsentrasj  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Diameter Zona Hambat 0% 4 4
3125% 441 4 630 4 0o
6,25% 307 4 728 4 024
12,5% 214 4 933 4 613
25% 2490 4 BE3 4 271
50% 374 4 763 4 051
100% 278 4 923 4 556
a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran 5-Uji Homogenitas Levene .
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfi df2 Sig.
Diameter Zona Hambat  Based on Mean 3377 6 21 017
Based on Median 1.560 5] ey 208
Based on Median and 1.560 g 7.644 278
with adjusted df
Based on trimmed mean 3.087 6 21 026

Lampiran 6. Uji Kruskal-Wallis

Test Staltistiu:sa’h

Diameter
Zona Hambat

Kruskal-Wallis H 26418
df i
Asymp. Sig. 000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variahle:
Konsentrasi
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Lampiran 7. Uji Perbandingan Berganda Dunn

Pairwise Comparisons of Konsentrasi

0%
5.00
100
@ 26,50
 3,125%
\5'25 12,5%
b 1400
18.50
5 6,25%
873
%
250

Each node shows the sample average rank of Konsentrasi.

Sample-Sample2 g Jest, ~ Std - St Test g0 agysig,

0%-3,125% -1.250 5719 =219 27 1.000
0%.6,25% -3.750 5719 -.656 512 1.000
0%-12,5% -9.000 5719 -1.574 116 1.000
0%-25% -13.500 5719 -2.361 018 383
0%-50% -17.500 5719 -3.060 002 046
0%-100% -21.500 5719 -3.760 ooo 004
3,125%6,25% -2.500 5719 - 437 662 1.000
3,125%-12,5% -7.780 5719 -1.355 175 1.000
3,125%-25% -12.250 5719 -2.142 032 676
3,125%-50% -16.250 5719 -2.842 004 094
3,125%-100% -20.250 5719 -3.541 ooo oo
6,25%-12,5% -5.250 5719 -918 359 1.000
6,25%-25% -8.750 5719 -1.705 088 1.000
6,25%50% -13.750 5719 -2.404 016 340
6,25%-100% -17.750 5719 -3.104 002 040
12,5%-25% -4.500 5719 -.787 431 1.000
12,5%-50% -8.500 5719 -1.486 137 1.000
12,5%-100% -12.500 5719 -2.186 029 605
25%-50% -4.000 5719 -.699 484 1.000
25%-100% -8.000 5718 -1.399 162 1.000
50%-100% -4.000 5719 -.699 484 1.000

Each row tests the null hypothesis that the Sample 1 and Sample 2
distributions are the same

As%%nptotic significances (2-sided tests) are displayed. The significance level
IS

Siglmﬁcance values have been adjusted by the Bonferroni correction for
g be

binln ool
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Lampiran 8. Uji Korelasi Spearman

repository

Correlations

Diameter

Zona Hamhbat  Kuat Ekstrak
Spearman's tho  Diameter Zona Hamhbat  Correlation Coefficient 1.000 612
Sig. (2-tailed) 44
[+l 7 7
Kuat Ekstrak Correlation Coefficient 612 1.000

Sig. (2-tailed) 144
[+l 7 7

<C
<
s
:

UNIVERSITAS

75



